BAB. IV
INTENSIFIKASI TERNAK DENGAN BAHAN HORMONAL DART
OTAK BABI MeNNURUT HUKUM ISLAM

Intensifikasl pada dasarnya dilakukan oleh manusi-
a dalam upaya meningkatkan kesejahteraan hidupnya supaya
dapat menikmati hidup di dunia ini secara lebih layak. Se
bagaimana diketahui bahwa perkembangan manusia itu Jjauh
lebih cepat dari pada pertumbuhan binatang ternak yang
menjadi salah satu kebutuhan hidup muuusia, baik secara
kwantitatif, kwalitatif maupun secara sosial ekonomi.

Karena itu bila tidok diimbangi dengan berbagai u-
saha untuk meningkatkan produksi dan reproduksi ternak,ma
ka pertumbuhan ternak tersebut akan ketinggalan semakin
jauh. Akibatnya kekurangan akan protein hewani yang dibu-
tuhkan oleh tubuh menusia akan terus meningkat tajanm.

Untuk itulah maka diadzkan intensifikasi ternak de
ngan berbagal cara. lMengingat bahwa yang melakukan usaha
ini tidek hanya orang Isleam, tetapi terutama juga orang-o
rang kafir, maka tidak menutup kemungkinan bshwa yang di-
gunakan sebagal bahan untuk usaha intensifikasi ternak

tersebut ada juga yang terdiri dari barang-barang yang di
hargmken oleh Allah swt.

A. Yang digunakan intensifikasi adalah hormon yang salah
satu sumbernya adalah babi

Terdapat beberapa indikasi yang menunjukkan bshwa
Salah satu sumber bahan hormonal yang dipergunakan untuk
intensifikasi ternak adalah berasal dari babi. Ini tidak
aneh mengingat pabrik-pabrik yang memproduksi bahan hor-
monal ini adalah pabrik di luar negeri yang tidak pu-
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nya ikatan dengan hukum Islam yang melarang babi. Jadi me
reka asal pakal saja. Lagi pula di negara-negara tersebut

penjagalan babi banyak dilakukan untuk memmsnhhi kebutuhan
para konsumen di sana.

Sebagaimana diketahui bahwa diantara berbagai ba -
han yang dipergunakan sebagai bahan hormonal adalah hor-
mon yang berasal dari hypophisa. Diantara hormon-hormon
hypophisa itu ada yang diextract dari babi untuk selanjut
nya dimurnikan. Yang akan dibahas di sini bukan menetap -
kan bahamn hormonal mana yang hormonnya bersumber dari ba
bi. Itu adalah wewenang ahli kimia dan farmasi. Akan te-
tapi yang akan dibahas adalah bagaimana apabila bahan-ba-
han hormonal yang beredar dan dipergunakan untuk intensi-
fikasi ternak tersebut kebetulan bahan hormonal yang ber-
asal dari babi. Sekzrang mungkin'tidak diketahui secara
pasti bahan hormonal mena yang bersumber dari babi.
Tetapi setidak-tidaknya kita telah mengetahui bahwa dian-
tara bahan-bahan hormonal itu ada yang berasal dari babi.
JAR% kita meragukan apakah bahan-bahan hormonal itu ber -
asal dari binatang yang halal, sebaliknya kita jugza mera-
gukan apakah bahan-bahan hormonal itu berasal dari babi .
Maka kedudukannya boleh dikatakan subhat, artinya hukunm-
nya masih diragukan. Yang jelas barang subhatpun juga ha-
pus dihindari disamping barang yang sudah jelas haramnya
sebagaimara sabda Nabi yang berbunyi :
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Dari Nu'man bin Basyir berkata : Nabi saw.bersabda
Yang halal sudah jelas dan yang harampun sudah jelas
Di antara keduanya ada beberapa perkara yang belum je
las (subhat), banysk orang yang tidek tahu, apakah di
a itu masuk bagian yang halal ataukal) yang haram ?
Maka barangsiapa yang menjauhinya kerena hendak mem-
bersihkan agama dan kehormatannya maka dia akan sela-
mat dan barang siapa mengerjakan sedikit saja dari pa
danya maka hampir ia akan jatuh kedalam haram, sebagai
mana orang yang menggembala kambing di sekitar daerah
larangan, dia hampir-hampir akan jatuh kedaerah  itu
Ingatlah bahwa tiap-tiap raja mempunyai derah larang-
an. Ingat pula bahwa daerah larangan Allah itu adalah
semua yang diharamkan.

Namun demikian apekeh binatang ternak yang diintens
sifkan dengan bahan hormonal tersebut lantas haram begitu
saja, mengingat sumbernya yang dari babi itu ?

Tidak secepat dan semudah itu menentukannya. Perlu
diketahuli bahwa yang terkena syari'at Allah hanyalah ma -
nusia. Jadi manusialah yang disuruh menghindari barang ha
ram, termasuk memanfaatkan barang- barang tersebut untuk
kepentinagnnya secara langsung. Sedang intensifikasi ter-

1Abiy Abdillah [Muhammad bib Ismail, Shahih Bukhari
Daaru wa Mataabii as Syi'bi, juz V, hal. 200.
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nak ini betul manusia yang mengusahakan tapi pada hakikat
nya binatang itulah yang memanfaatkan atau mempegunakan ,
serta yang menjadi sasaran bahan hormonal itu. Bahan hor-
monal itu dipergunakan oleh binatang tersebut untuk mem-
Proses dirinya menjadi binatang yang produktif dan repro-
duktif.

Yang jelas tak ada istilah haram atau najis bagi
binatang ataupun tumbuhan. Istilah-istilah itu hanya ber-
laku bagi manusia dan jin, karena manusia daen jinlah yang
dikenai syari'at Allah, lain mahluk tidak. Fiemen Allsah :

’UBA&?)ﬁloééE)&;\;L¥JAj
Dan Aku tiddk menciptekan jin d-n manusia melain -

kan supaya merelka menyembahKu.

Pengertian semccem ini didasarkan pada fakta-fekta
sebagaimana terdapct dalam hadis sebazal berikut:
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Dari Jabir bin Abdillish, bahwa ia mendengar Rasu -
iullah bersabda pada waktu menaklukkon Mekksh : " Se-
sungguhnya Allah telsh mengharamken jual beli arak
bangkai, babi dan patung. Laku seseorang bertanya

Bagaimana lemak bangkei,karena digunskan orang untuk
melabur perahu-perahu, meminyaki kulit-kuli dan un -

’
’

2
Departemen Agama RI, Op cit, (QS. 51 Adz Dzariat
4. 56), hal. 862. ’ ’

Abiy Isa Muhamuad bin Isa, Loc cit.
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Tuk lampu-lampu penerangan ?" Sabdanya: "Tidak boleh,
ia itu hsepam. Kemudian Rasulullzh bersabda; Allah me-
laknat orang-orang Yahudi karena Besungguhnya Allah
telah mengharamkan lemak (bangkai) itu kepada mereka,
tapi mereka mendayagunakannya (mengolahnga menjadi ba
han lain) dan menjual belikannya serta memakan harga-
nya (hasil) nya.
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Dari Abu Hurairah katanya : Rasulullah telah ber -
sabda : " Apabila tikus jatuh pada samin Yang beku bu
anglah ia dan yang di sekelilingnya. Tetapi kalau di
a cair, maka janganlah kamu dekati.

Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa menjual beli
kan atau memanfaatkan mekanan ( barang ) haram itu dila -
rang dalam syari'at Islam, termasuk memanfaatkan dengan
cara lain lagi. Akan tetapi bila ditinjau secara lebih
mendalam ternyata adanya larangan itu karena manfaatnya
secara langsung dinikmati oleh manusia. Sebagaimana dike-
tahui bahwa syari'at Allah itu adalah untuk manusia. Jadi
dimanfaatkan dengan cara apapun bila akhirnya hasilnya
nanti dimanfaatkan secara langsuhg oleh manusia, maka hu-
kumnya haram. Sebagaimana sabda Nabi :
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*Abiy Dawud Sulaiman, Loc cit.

Ploccit.



Vs

Dari Ibnu Abbas berkata : Saya melihat Rasulullah
saw. duduk pada sebuah tiang. Katanya pula : Kemudian
beliau mengangkat pandangannya ke langit dan tertawa
Kemudia beliau bersabda : " Laknat Allah atas orang
Yahudi (3x) sesungguhnya Allah mengharamkan lemzk (ba
bi) atas mereka tapi mereka menjualnya dan memak an
harganya. Sesungguhnya Allah bila mengharamkan sesua-
tu untuk dimakan atas suatu kaum, maka haram pula har
ganya atas mereka. "
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Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda :

" Sesungguhnya Allah mengharmkan khamer dan h:irganya,

mengharamken bangkai dan hargenya, serta mengharamkan
babi dan harganya. "

Lain halnya apabila yang memanfaatkan itu adalzh
binatang, sebagal m:kcnan binatang misalnya. Keadaannya
sama dengan ayam memakan tihi minusia, anjing memek:sn
bangkai, nyamuk menghisap darah, tumbch-tumbuhan menyerap
pupuk kendeang dan masih buny-k contoh yang lain. Tidak a-
da masalah bagi mereka sebab Allah tidck membebeni syari-
at atas mereka sebagaimena dibebank=n kepada umat manu-
sia.

Dalam hal kita memakan tumbuhan yang dipupuk de-
ngan pupuk kendang vpada hakikatnya bukan pupuk itu yang
kite makan, tapi tumbuhannya yang telah memproses pupuk
tersebut bagi kepentingan dirinya. Demikisn pula kalau
memaksn ayam yang memakan tahi manusia, bukan tahi manu-
Sia itu yang kita makan tetapi ayam itulah yang kita ma-
kan sedang tehi tersebut telah diproses sedemikian rupa
sehikgga telah menjadi badan ayam.

6Loc cit.
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Dalem hal hormon babi yang digunakan sebagzai bahan
hormonal bagi kepentingan intensifikasi ternak, maka bu-
xan hormon itu yang kita makan. Hormon tersebut hanya se-
kedar merangsang organ sasaran sedemikian rupa sehingga
organ itu lebih giat bekerja untuk kemudian keluar 1lagi
melalui urine, fishes atau melalui penguapan dal:zm jang-
ka waktu tertentu. Jadi pada akhirnya bahan hormonal
yang dimasukkan dari luar ke dalam tubuh binatang ternak
sebenarnya lewat gaja untuk kemudian keluar lagi.

As Syafii dalam membicarakan masalah ini juga meny
nyatakan bahwa memanfaatkan bangkai untuk kepentingan se-
lain manusia tidak ada masalah, seperti bangkai untuk ma-
kanan anjing dan atu binatang lainnya.

Perlu dijelaskan perbedaan antara pemanfaatan se -
cara land@sung dengan pemanfaatan ﬁelalui proses. Yang di-
meksud dengan pemanfaatan secara langsung adalah peman -
faatan sedemikian rupa, dimana unsur barang haramnya ma-
sih nyata adanya, walaupun sudah dicampur dengan bahan-
bahan yang lain. Sedang yang dimaksud dengan pemanfaatan
melalui proses adalah pemenfaaten sedemikian rupa sehing-
ga unsur barang haramnya sudah tidak nyata legi adanya,
artinya sudah berubah sifatnya dan berganti menjadi un-
sur lain.

Agar menjadi jelas kiranya perlu dipinjamkan ig-
tilah yang digunakan dalam ilmu Fisika. Yang dimaksud de-
ngan pemanfaatan secara langsung adalah apa yang dalam
ilmu Fisika dikenal dengan peristiwa fisika, sedang peman
faatan melalui proses adalah apa yang dikenal dengen pe-
ristiwa kimia.

' Dari uraien di atas, nyatalah bagi kita bahwa hor-
mon babi bila digunakan secara langsung oleh manusia, tak

7As Shan'aniy, Subulus Salam, Al Maktabah at Tija-
riyeh al Kubra, Mesim, juz III, hal. 6.
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melalul proses, meka hukumnya haram dan haram pula harga
nya. Akan tetapi bila hormon babi itu diberikan kepada
hewan yang tidak mengenal halal atau haram, maka otoma-
tis hormon babi tersebut tidak haram dan karena itu ti —
dex haram pula harganya.

Bahkan bila dibandingkan dengan pemakaian pupuk
kandang oleh tumbuhan dan dimakannya tahi oleh ayam, ma-
ka pemakaian bahan hormonal (babi) untuk intensifikasi
ternak lebih ringan keadaannya. Bila pupuk kendang dan
tahi betul-betul dikonsumsi, sedang bahan hormonal hanya
merangsang organ sasaran untuk berfungsi, lalu keluar.

Mengenai hadis Jabir, Sayid Sabiq meninjau dari
sisi lain. Beliau berpendapat bahwa dhamir jgb pada kaw
limat _p) .29 3 itu kembali pada lafad 2 »dengan
alasan &fg\ itulah yang diberitakan Rasul dalam hadis
tersebut. Ini menunjukkan bolehnya memanfaatkan lemak
bangkai selain menjualnya atau memakannya. Lebih lanjut
dapat dilihat pada lanjutan hadis
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Allah melaknat oreang-orang Yahudi karena sesunggu
guhnya Allsh telah mengharamkan lemak (bangkai) itu

kepada mereka tapi mereka mengolahnya dan menjualnya
serta memskan harganya.

Menurut Jumhur illat diharamkannya menjual khamer
babi dan bangkai dalam hadis Jabir itu adalah karena na-
Jis. Hel ini didukung oleh surat al An'am ayat 145,

Selanjutnya mengenai berang yang najis Abu Hani-
fah, Henafiah, Zhahiriyah dan Ibnu Wahab ( Malikiyah )
berpendapat bahwa semusa yang bermanfaat halal untuk diju
al. Mereka membolehkan menjual tahk binatang dazn tahi yg
najis yang punya manfaat di kebun. Demikian pula boleh
menjual semua yang najis, asal bermanfaat, selain mema-
kannya atau meminumanya, seperti minyak yang najis untuk
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penerangan lampu dengan alasan :
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Rasulullah berjalan diantara kambing milik Maimu-
nah. Beliau mendapatinya dalam keadaan mati , maka
sabdanya : Mengapa tidak kau ambil kulitnya, kau sa-
mak dan kau manfaatkan ? Mereka menjawab : Rasulul-
lah sesungguhnya kambing itu telah menjadi bangkai.
Jawab Rasul : Sesungguhnya yang haram adalah hanya
memakannya. y
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Bahwa Ibnu Umar ditanya tentang minyak yang keja—-
tuhan tikus (bangkei), mska katanya : Pakailah untuk
penerangan lampu dan untuk meminyaki kulitmu. (Al Ba

ihaqiy dengan sanad shahih). ,
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Dari Ali, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar bahwa mereka
membolehkan menjual minyak yang najis untuk penerang
an lampu.

Disamping itu Abu Hanifah dan Ibnu Wahab Jjuga ber
alasan bahwa bila ada sesuatu yang mempunyai banyak man-
fat kemudian salah satu manfaatnya diharamkan, bukan
berarti haram pula seluruh manfaatnya. Karena itu epabi-
la telah tetap akaen harmnya memakan, kemudian ada man-
faat lain selain memakannya maka menjual barang itu bisa

Adapun Malik dan As Syafi'i tidak membolehkan men
jJual semua barang yang padanya terdapat najis. Dengan a-
lasan hadis Jabir yang telah disebutkan. Malik memboleh-
kan untuk penerangan lampu dan untuk sabun, tepi mengha-
ramkan menjualnya. As Syafi'i juga membolehkannya dengan
mengharamkan harganya.

Demikian yang dapat disimpulkan dari Fiqih Sunnah



78

yang ditulis Sayyid Sabigq 8 dan Bidayatul Mujtahid wa Ni
hayatul Muqtashid yang ditulis oleh Ibnu Rusydi. J

B. Produksi dan reproduksi ternak karena pengaruh bahan

hormonal tersebut

Bahan hormonal yang dimasukkan dari luar itu sete
lah berada dalam tubuh binatang yang menjadi sasaran in-
tensifikasi mengalami proses biologis, yaitu merangsang
sasaran sedemikian rupa sehingga karenanya binatang itu
menjadi produktif dan reproduktif.

Dalam merangsang timbulnya efek biologik hormon
memberikan perintah untuk terjadinya proses-proses yang
mengatur aktifitas sehari-hari. Dengan demikian hoemon
mengatur proses-proses dalam sel sasaran termasuk :

a. Pembentukan dan perombakan zat pengatur yang ter-
dapat dalam sel, zat itu misalnya adenosine mono-
phosphate atau lebih dikenal dengan nama cyclik a
denosine monophosphate (ciclic AMP).

b. Mempengaruhi sistim sintesa protein, jadi hormon
mempengaruhi terbentuknya enzym baru atau menam-
bah produksi enzym yang memang sedang Qiabantuk o-
leh sel tersebut.

c. Mengatur semi permeabilitas dinding sel sasaran
hingga lalu lintas zat yang keluar dan masuk ke-
dalam sel berjalan dengan sebaik-baiknya.

Hormon adalah pembawa pesan pertama dan ciclic A-
MP adalah pembawa pesan ke dua.Pembawa pesan pertama da-
pat berada di luar sel dan merangsang reseptor yang ber-
ada pada dinding sel.Dapat pula masuk kedalam sel &terus

8Sayyid Saabiq, Figih Sunnah, Daaru al Fikri, Be-
irut, juz III, hal. 129.

9Ibnu Rusydi, Bidaayatu al Mujtahid wa Nihaayatu
al Mugtashid, Daaru al Fikri, juz II, hal. 94.
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kedalam inti sel dan merangsang terjadinya kegiatan sel.
Pembawa yang hanya sampal pada dindang sel adalah hormon
protein, sedang yang dapat masuk ke dalam tubuh dan inti
sel adalah hormon steroid.

Jadi sebagai efek rangsangan,suatu hormon dalam
sel bise 2 macam reaksi, ialah :

a. Hormon yang mencetuskan terjadinya suatu reaksi i-
tu bermolekul besar sehingga tidaka dapat masu ke-
dalam inti sel, cukup hanya berinteraksi dengan re
septor yang terdapat pada dinding sel.

b. Hormon itu dapat menyusup kedalam sel, bahkan ke -
dalam inti sel dan berinteraksi dengen reseptornya
vang terdapat dalam rangkaian DNA.

Yang pertama merupakan hormon protein sedang yang ke dua
adalah hormon-hormon steroid. ’

Hormon steroid setelah dilepas oleh sel-sel produs
sennya, dibawa oleh protein besar ke sel-sel sasaran. Pa~
da sel, steroid ini dilepaskan oleh pembawanya, masuk ke-
dalam sel, diterima oleh protein besar pembawa steroid yg
terdapat dalam sitbplasma. Oleh pembawanya yang ke dua un
sur horman ini dihentarkan ke dinding inti sel. Di dalam
inti sel, steroid diterima oleh pembawanya gang ke tiga ,
suatu protein yang molekulnya kecil ke DNA atam jaringan
genetika yang membentuk khromosom. DNA membentuk RNA yang
dilepaskan keluar dari inti sel masuk kedalan sitoplasma
dan mengorganisir pembentukan protein oleh ribosome dan
sebagainya. Hormon lain yang untuk sementara diangzap be-
kerja seperti steroid adalah GH.

Pada hakikatnya fungsi sebuah sel di dalam tubuh
amat tergantung pada material genetika yang dikan -
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dung ozgh asam diribonuclei atau dibibonucei acid ( DNA )
yang terdapat dalam inti sel. Beberapa hormon berpengaruh
langsung pada DNA melalui mekanisme yang belum jelas Ja-
lannya. Hanya pembuktian menerangkan bahwa hormon steroid
yang berciri radioaktif dapat masuk ke delam tubuh sel la
lu ke dalam inti sel.

Sedang Ribonucei acid (RNA) yang merupakan produk yeng di
hasilkan oleh DNA dan merupekan pembawa pesan dari DNA,ba
nyak menagndung ciri-ciri radiosktif yang dibawa oleh ste
roid tersebut. Protein macam apa yang akan terbentuk da-
lam sel itu tergantung dari RNA yang dilepas oleh DIA.
Jadi DNA lah yang menentukan bentuk protein tersebut. RNA
hanya pembawa pesan, sedang protein yang terbentuk menen-~
tukan bentuk genetika dari individu.

Ada kalanya hormon tidak bekerja langsung pada sa-
Saran, tapi meninggalkan bekas berupa pemekaan sel sasar-
an terhadap hormon lain.
Dapat diambil contoh adalah estrogen yang meninggalkan ke
pekaan pada maskulatur uterus, hingga oxytocin mempunyai
ofek kontmaksi yang optimal pada maskulatur tersebut. De-
mikian pula kepekaan yang ditinggalkan estrogen pada endo
metrium, hingga progesteron mendapat respons yang optimal
Pengkruh pemekaan seperti ini disebut efek permisif, juga
disebut kerja estafet dari hormon.

Unumnya umur hormon hanya beberapa menit dslam tub
buh. Waktu paruh berkisar antara 10 sampai dengan 30 me-
nit. Tapi ada pula yang sangat pendek yaitu katecholanin,
yang waktu paruhnya hanya beberapa detik sajae. Di samping
itu ada pula yang panjang yaitu hormon tyroid dengan wak-
tu paruh beberapa hari.
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Tetapi gejala biologik yang ditimbulkan oleh hor-
mon tidaek tergantung pada waktu paruh atau umur hormon
dalam badan. Scbab ada gejala biologik yang timbul secara
cepat setelah hormon mengenai sasaran , tetapi ada pula
yang memerlukan waktu cukup lama untuk munculnya gejala
biologik yang ditimbulkan, setelah hormon itu sendiri ke-
adaannya turun ke kadar dasar dalam darah.

Setelah bekerja pada sasaran hormon kemudian dihan
curkan. Penghancuran hormon pada unumnya berlangsung se -
rare enzymasl. Proses Bnzymasi bisa terjadi di tempat di-
mana hormon itu bereaksi dengan reseptornya, di dalam sir
kulasi darah, di daleam ginjal dan yang terakhir dan yang
terbesar adalah di dalam hati. Penghancuran itu dapat ber
sifat penghancuran struktur hormon menjadi fragmen-fragme
men dapat pula hanya bersifat redﬁksi, oksidasi, den kon-
Jjugasi dengen assm gucoronas atau phosphate. Setelah di-
hancurkan atsu diinaktivasi hormon dikeluarkan dari dalam
tubuh melalui ginjal bersama air seni atau melalui hati
bersama empedu.

Karena itu apabila ada kaidah " Bila dicampur ba-
Tang yang haram denggn barang yang halal maka yans haram
mengalahkan " artinya yang halal menjadi haram jusa, maka
hal ini tidek bisa diterapkan ke dalam masalah ini. Sebab
sebagaimana tadl dijelaskan bahwa bahan hormonal itu ti-
dak bercampur atau berbaur menjadi satu dengan tubuh ter-
nak melainkan berproses membantu organ tubuh tertentu un-
tuk berfungsi, kemudian keluar lagi.

C. Pandangan menurut Hukum Islan

Dari berbagai uraian terdahulu tampaklah puda kita
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bahwa memanfaatkan bshan hormonal yang bersumber dari ba-
bi untuk intensifikasi ternak tidek haram dan intensidika
si ternak dengen mempergunakan bahan hormoneal tersebut ti
dak menyebabkan haramnya ternak hasil intensifikeasi, da-
ri segl manapun peninjauan terhadapnya dilakukan.

Memanfaatkan barang haram adelah diharamkan, itu a
pabila dilakukan sedemikian rupa sehingga akhirnya manusi
a juga yang memanfaatkannya secara langsunge. Akan tetapi
apabila dilakukan untuk binatang, dimana tak ada beban sa
ri'at baginya dan tidek ada istilah haram bagi dia, maka
memanfaatkan barang semacam ini tidak ada halangan untuk
melakukannya.

Kini timbul persoalan yaitu bolehkah kita mengusah
hakan ternak babi dengan tujuan untuk intensifikasi ter -
nak. Hal ini bisa dijawab demikian. Apabila memang bisa
mengkhususkan tujuan itu maka tidak ada masalah. Akan te-
tapi hal itu tidak mungkin, sebab tidak ada orang yang ma
u membeli babi hanya untuk diambil hypophisanya saja, Se-
kedar untuk diketahui untuk memperoleh 8,2 mg TRH diperlu

kan 265.000 hypophisa babi. Dapat dibayangkan betapa ma -
halnya kalau babi itu hanya dimanfaatkan hormonnya saja.

Dari hal peranan hormon dalam tubuh binatanz, juga
tidak menyebeabkan haramnya binatang yang telah diintensif
kan dengan bahan hormonzl. Sebab sebagaimana berulang kas
1li dijelaskan bahwa hormon itu hanya lewat saja dalam tu-
buh, yaitu dengan terlebih dahulu merangsang orgen sasar-
an dan akhirnya keluzr lagi. Jadi tidak tinggal dalam tu-
buh binatang, apalagi bercampur menjadi satu dengan da -
ging binotang tersebut sebingga mengadi sangkaan sebab ba
gl haramnya binatang tersebut.

Dalam hubungannya dengan kesehatan,sejauh peratur-
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an-peraturan yang dibuct oleh pihak yeng berwenzng dipea -
tuhi dengan vaik, ternsk hasil intensifilesi dengan bahan

hormonal dapat dijadikan sebezai konsumsi protein hewani

bagl manusia beik daging, susu meupun telornya, bahkan
merupakan mzkanan dan minumen yong bergizi tinggi yang

dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tubuh manu —
sia.

Akhirnya sampailah kita pada kesimpulan bahwa pe-
makaian bahan hormonal dari otak babi bagi kepentingan
ekonomi, intensifikasi ternak dan ternak hasil intemnsi -
fikasi itu terlepas dari ayat-ayat tentang larangan me. -
kan babi. dan hadis Jabir tentang larangan menjual babi.

Apabila demikian, maka hukumnya dikembalikan ke -
pada hukum asalnya (istishab), yait: bahwa segala makan-
an selams tidak ada larangan halai hukumnya, dan demiki-
an pula untuk mengolahnya,



